
BAB V 

      PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tentang “ Analisis Pemasaran Telur Ayam Ras di 

Pasar Liluwo Kota Gorontalo “ dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Penyaluran produk telur ayam ras dari produsen ke konsumen menggunakan 

beberapa macam saluran distribusi yaitu : 

I. Produsen       pedagang besar        konsumen  

II. Produsen        pedagang besar         pengecer         konsumen 

2. Margin pemasaran yang di peroleh pedagang besar pola saluran 1 yaitu 

sebesar Rp 125 dan farmer`s share sebesar 90,56 %. Pada pola saluran 11 

pedagang pengecer memperoleh margin sebesar Rp 185 dan farmer`s share 

sebesar 87,10 %. 

5.2 Saran  

1.   Sebaiknya produsen lebih cermat dalam menetukan harga agar harga telur 

ayam stabil sampai harga yang diterima konsumen akhir dan peternak lebih 

menambah jumlah populasi ternaknya agar bisa mendapatkan keuntungan 

yang lebih tinggi. 

2.  sebaiknya produsen lebih cerdas dalam mengkomodir saluran pemasaran telur 

ayam agar memperoleh keuntungan yang maksimal.  
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